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ABSTRAK

Limbah pertanian pada umumnya memiliki kandungateom, kecernaan,
dan palatabilitas yang rendah disamping itu sifatnyang voluminous
menyulitkan dalam penanganan, baik pada saat teasp maupun
penyimpanannya, sehingga memerlukan suatu carl or@aingkatkan nilai guna
limbah pertanian. Klobot jagung merupakan salalu dahbah yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber serat, karena kandusgainya tinggi yaitu
sebesar 32%. Kendala yang dihadapi dalam penggudabot jagung sebagai
pakan ternak yaitu sifatnya yangluminous, sehingga masih belum banyak
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Untuk memudatlgenyimpanan dan
menjaga ketersediaannya maka klobot jagung dimtkafiaadengan pengolahan
fisik dalam bentuk wafer. Tujuan penelitian ini uktmengetahui taraf terbaik
dari klobot jagung yang dapat digunakan sebagaistdubi sumber serat
pengganti rumput lapang di dalam wafer ransum kanpituk domba ditinjau
dari kualitas sifat fisik yaitu kadar air, kerapataafer, daya serap air, dan
palatabilitas. Rancangan percobaan yang digunakialala rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulanganlalean yang dicobakan
adalah: ransum yang mengandung 30% rumput lapan@%s konsentrat (R1);
ransum yang mengandung 20% rumput lapang + 10%okl@gung + 70%
konsentrat (R2); ransum yang mengandung 10% runapaing + 20% klobot
jagung + 70% konsentrat (R3); dan ransum yang arehgng 30% klobot jagung
+ 70% konsentrat (R4). Variabel yang diukur addtahdungan air, densitas,
penyerapan air, dan palatabitas dari wafer klolagunpg. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan R2 dan R3 berpengarbladap kandungan air
(p<0,05). Perlakuan R2, R3, dan R4 berpengaruhasamgata terhadap daya
serap air (p<0,01), tetapi tidak berpengaruh teapatensitas. Nilai kandungan air
berkisar antara 9,39%-12,61%, dan nilai densitasidas antara 0,70 g/cm3-0,75
g/cm3, sedangkan nilai palatabilitas wafer berkiE#0-885 g/hari. Dari penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa klobot jagung dapatuudakan sebagai pengganti
rumput sebagai bahan pakan alternatif sampai 208@ pansum komplit untuk
domba.
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THE UTILIZATION OF CORN HUSK
ASCOMPLETE RATION WAFER FOR SHEEP

ABSTRACT

Generally, agricultural waste contain low proteigigestibility, and
palatability, while its property is voluminous, #se difficult on handling either at
transportation or storage. We need a special wayinicreasing the value of
agricultural waste. Corn husk is one of agriculfwaste that can be used as
source of fiber, in which its contain 32% of filbegproximately. However, there
is a problem to use corn husk as animal feed, ifclwits has voluminous
property, so the utility of corn husk still not neoused yet as animal feed. To
facilitate its storage and keep availability, therrc husk must be made with
physical processing as wafer form. Objectives ¢f tesearch were to know the
best level of corn husk that can be used to subbstiughage as fiber source in
completely feed for sheep with wafer form, and tow the physical quality and
palatability of corn husk wafer. Experimental meaththat used in this research
was Completely Randomized Design with 4 treatmanis 3 replications. The
four treatments were ration for sheep, consist bf (B0% field grass + 70%
concentrate), R2 (20% field grass + 10% corn hu3k% concentrate), R3 (10%
field grass + 20% corn husk + 70% concentrate) Réd30% corn husk + 70%
concentrate). The results were analyzed by usirgy&is of Variance (ANOVA)
and to be continued with Contras Orthogonal if #ffect of treatments were
different significantly. Variables to be measuredrevwater content (%), density
(g/cnt), water absorption (%) and palatability of corrskwater. The result show
that treatments of R2 and R3 influenced to watetertt significantly (P<0.05).
The treatments of R1, R2, R3 and R4 influencedribeease of water absorption
with very significant (P<0.01), but their effect i@enot significant to density. The
average values of water contain were ranging betw#g89% to 12.61%. The
average of density values were ranging between @ct@’ to 0.75 g/cm and the
values of palatability of water were ranging betw&&0-885 g/day. Based on the
research results above, the corn husk can be wseeptace serious grass as
alternatively animal feed until 20% of water in qaletely feed for sheep.

Key words : wafer, completely ration, corn husk, field grass, sheep

PENDAHULUAN
Rumput merupakan sumber serat utama yang dibutubkeim ternak
ruminansia sebagai sumber energi. Hingga saat enggunaan sumber serat
utama yang digunakan oleh peternak masih tergantlarg rumput lapang,

sedangkan rumput lapang memiliki sifat yang mudadak danvoluminous jika



diberikan pada ternak tanpa pengolahan lebih lanRada musim hujan

penggunaan rumput lapang dapat mengakibatkan kadgang terkandung dalam
rumput tinggi sehingga dapat mengakibatKkaloat (kembung) pada ternak.
Dengan demikian diperlukan suatu alternatif untuidngatasi sifat yang dimiliki

rumput lapang. Alternatif yang dapat dilakukan ¢brg adalah mencari potensi
limbah yang memiliki ketersediaan yang cukup tinggirah, mudah didapat, dan
belum banyak dimanfaatkan.

Produksi jagung di Indonesia sekitar 9.816.197tabwih (Badan Pusat
Statistik, 2002) setara dengan 981.619 ton klobagydihasilkan sebagai limbah.
Proporsi klobot jagung sebesar 10%, batang 50%» 88686 dan tongkol jagung
20% dari total limbah jagung. Klobot jagung merugralsalah satu limbah yang
dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatij ylapat diperoleh dari
industri pengolahan jagung. Kendala utama yangddipiadalam penggunaan
klobot jagung sebagai pakan ternak yaitu protesteknaan, dan palatabilitas
yang rendah. Disamping itu sifatnya yamgluminous menyulitkan dalam
penanganan baik pada saat transportasi maupummeaanyan, sehingga teknologi
dalam pemanfaatannya.

Rendahnya kandungan nutrisi dari klobot jagung rtligan tambahan
bahan pakan lain (konsentrat), dan disusun dalartub@ansum yang serasi dan
seimbang (ransum komplit) untuk dapat memenuhi kefaun akan zat makanan
ternak. Salah satu teknologi yang dapat diteraml@dam rangka meningkatkan
manfaat klobot jagung adalah dengan memanfaatkasalgagai sumber serat
dalam ransum komplit yang dibuat dalam bentuk waféafer ransum komplit
merupakan suatu bentuk pakan yang memiliki benik kompak dan ringkas
sehingga diharapkan dapat memudahkan dalam perangdan transportasi,
disamping itu memiliki kandungan nutrisi yang leagk dan menggunakan
teknologi yang relatif sederhana sehingga mudadragpkan (Trisyuliantet al.,
2003). Domba garut merupakan domba lokal Indongsng banyak tersebar di
Jawa Barat, terutama di Kabupaten Garut denganlggmomba garut mencapai
337.036 ekor (BPS Kabupaten Garut, 2004). Dombautgaremiliki tingkat
kesuburan tinggi profilik), memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan



sebagai sumber daging dan dapat dijadikan sebagai tdrik pariwisata daerah
(Mansjoeret al., 2005).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan infanentang taraf terbaik
dari klobot jagung yang dapat digunakan sebagaistdubi sumber serat
pengganti rumput lapang di dalam wafer ransum kanpituk domba ditinjau
dari kualitas fisik yaitu kadar air, kerapatan, @agrap air, dan palatabilitas.

MATERI DAN METODE

Peralatan Pecobaaan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terlias: timbangan
kapasitas 1, 2, dan 5 kg, timbangan analitik, melsapper, mesin giling, jangka
sorong, mesin kempa, gergaji mesin untuk pemotorgarioh uji, dan alat
amsler/universal steam untuk mengukur keteguhan lentur.
Bahan Baku Ransum Komplit

Bahan pakan yang digunakan dalam pembuatan ransuomplik bentuk
wafer terdiri atas jagung kuning, onggok, bungkiti&lai, bungkil kelapa, bungkil
kelapa sawit, dedak padi, molasis, ureap;3@, CaCQ, rumput lapang, dan
klobot jagung.
Ternak

Palatabilitas ransum dapat diketahui dengan carenbaekan secara
langsung wafer yang dibuat kepada domba selama.2laais domba yang diberi
ransum penelitian yaitu domba garut sebanyak 12, dlesumur 1-2 tahun, dan
berbobot badan 25-30 kg. Pemberian ransum seb&¥gddobot badan. Kandang
yang digunakan dalam penelitian berupa kandangguemyp
Formulasi Ransum Komplit

Formulasi ransum disusun dengan menggunakan métatleand error
(coba-coba) dengan kandungan protein kasar lebih26&. Komposisi ransum
dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1 Susunan bahan makanan ransum komplit

Bahan Makanan (%) R1 R2 R3 R4
Klobot Jagung 0 10 20 30
Rumput lapang 30 20 10 0
Jagung Kuning 6 6 6 6
Dedak Padi 8 8 8 8
Onggok 5 5 5 5
Bungkil kedelai 26 26 26 26
Bungkil kelapa 14 14 14 14
Bungkil kelapa sawit 4 4 4 4
Molases 5 5 5 5
CaCq 1 1 1 1
NaSO, 0,5 0,5 0,5 0,5
Urea 0,5 0,5 0,5 0,5
Jumlah 100 100 100 100

Hasil analisis proksimat kandungan zat makanan urangenelitian
tercantum pada Tabel 2.
Tabel 2 Kandungan zat makanan berdasarkan peghituio) bahan kering

Ransum

Zat Makanan R1 R? R3 R4
Energi Metabolis (Mkal/kg) 2,44 2,44 2,43 2,42
Protein Kasar (%) 22,05 22,13 22,22 22,30
Serat Kasar (%) 15,57 15,65 15,73 15,81
Lemak Kasar (%) 2,77 2,70 2,63 2,49
Abu (%) 7,08 6,55 6,02 5,49
Beta-N (%) 52,53 52,97 53,40 53,84
Kalsium (%) 0,69 0,68 0,66 0,65
Fosfor (%) 0,51 0,53 0,55 0,57

Ket: R1 = ransum 0% klobot jagung + 30% rumput fapa& 70% konsentrat; R2 = ransum 10%
klobot jagung + 20% rumput lapang + 70% konsenfR&;= ransum 20% klobot jagung +
10% rumput lapang + 70% konsentrat; R4 = ransum Bl@¥%ot jagung + 0% rumput lapang
+ 70% konsentrat

Cara Pembuatan Wafer

Cara pembuatan wafer ransum komplit, yaitu: (aguan (rumput lapang
dan klobot jagung) dijemur dibawah sinar matahatarma 3 hari; (b) rumput
lapang dipotong terlebih dahulu dengan menggunakesin cacah (mesin
chopper) yang berukuran sekitar 3-5 cm, kemudian digilikgsar dengan
menggunakan mesin gilinghdmmer mill) yang ukuran saringannya 3,5 ml.
Sedangkan klobot jagung langsung digiling kasar;p@ncampuran bahan yang
pertama antara bahan perekat yaitu molasses darmgokingKemudian
pencampuran antara bahan dengan konsentrat deegakapsampai homogen



lalu diteruskan dengan mencampur bahan hijauan aatepbentuk ransum
komplit. Pencampuran ini dilakukan dengan tangampsa rata. (d) Ransum
komplit (800 g) dimasukkan ke dalam cetakan berbepersegi berukuran 30 cm
x 30 cm x 1 cm. Setelah itu dilakukan pengempaamap pada suhu 1%D
dengan tekanan 15 kg/érselama 10 menit. (e) Pengkondisian lembaran wafer
selama 24 jam. (f) Pemotongan lembaran wafer meraigun gergaji mesin.
Ukuran contoh uji diansumsikan untuk ternak dombagbx1 cm.
Rancangan Per cobaan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitia adalah
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan3datangan. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragaMOVA). Data yang
memberikan hasil nyata dilanjutkan Uji Kontras @dpal (Steel dan Torrie,
1991).
Peubah yang Diamati

Pengujian wafer ransum komplit terdiri dari:

Kadar air (AOAC, 1984)
Kerapatan Wafer (Widarmana, 1997)
Daya serap air

A

Palatabilitas

Palatabilitas ransum dapat diketahui dengan camab®mekan secara langsung
wafer yang dibuat untuk domba selama 2 hari. Kosswansum dihitung
menggunakan persamaan: Konsumsi bahan kering (ffiek = % bahan

kering konsumsi ransum (g)

HASIL
Kadar Air

Kadar air wafer hasil penelitian berkisar anta@9%; 2,96%-12,61 + 0,40
%. Hasil sidik ragam (Tabel 3) menunjukkan bahwdaBean berbeda nyata
(P<0,05) terhadap kadar air.



Tabel 3 Rataan hasil pengujian kadar air (%)

Perlakuan Kadar Air (%)
R1 11,16+0,68
R2 9,76+0,89
R3 9,39+2,96
R4 12,61+0,40

Ket: Superskrip yang berbeda pada baris penigeda
menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

Kerapatan

Kerapatan wafer hasil penelitian berkisar antal#0),02 g/cm0,75+
0,02 g/cni. Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuaaktiderpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap kerapatan (Tabel 4).

Tabel 4 Rataan hasil pengujian kerapatan wafem@y/c

Perlakuan Kadar Air (g/cth
R1 0,75 + 0,04
R2 0,73 +0,09
R3 0,73 + 0,08
R4 0,71 + 0,09

Keterangan : tn = tidak nyata

Daya Serap Air

Daya serap air wafer hasil penelitian berkisar ranth16,87+1,60%-
192,6319,34 %. Hasil sidik ragam menunjukkan balswmber serat (partikel)
penyusun wafer ransum komplit memberikan pengareitbdola sangat nyata
(P<0,01) terhadap daya serap air (Tabel 5). Hasgil kantras ortogonal
menunjukkan bahwa perlakuan R1 berbeda sangat dgagan R2, R3 dan R4,
tetapi perlakuan R2 tidak berbeda nyata dengan R3.

Tabel 5 Rataan hasil pengujian daya serap air (%)

Perlakuan Kadar Air (%)
R1 192,63 +9,3%
R2 186,76 + 7,85
R3 177,30 + 3,55
R4 116,87 + 1,60

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada barishengda
menunjukkan berbeda sangatan{fa<0,01)



Palatabilitas

Konsumsi bahan kering (g/ekor/hahnisil penelitian berkisar antara 550-
820 g sampai 790-885 g. Konsumsi bahan kering ¢gfleétri) pada perlakuan R4
lebih tinggi dari perlakuan R1, R2 dan R3 yaitu -B85 (g), sedangkan nilai
terendah terjadi pada perlakuan R1 yaitu 550-820 (g

PEMBAHASAN

Kadar air adalah persentase kandungan air suatanbgbhng dapat
dinyatakan berdasarkan berat basah atau beragk@yarief dan Halid, 1993).
Vermaet al., (1996) melaporkan bahwa kadar air sebesar 8+h2#apakan kadar
air yang diinginkan untuk memperoleh ikatan yangnopm. Berbedanya nilai
kadar air diduga karena adanya perbedaan kandumigarkadar air (%) antara
klobot jagung dengan rumput lapang yaitu masingimga8,59%, dan 10,17%.
Kenaikan atau penurunan kadar air juga dapat taajabat pengaruh kelembaban

dan suhu ruangan.

Kerapatan adalah suatu ukuran kekompakan ukuratikgdardalam
lembaran dan sangat tergantung pada kerapatan bakanyang digunakan dan
besarnya tekanan kempa yang diberikan selama pmm®buatan lembaran.
Kerapatan wafer menentukan stabilitas dimensi @sampilan fisik wafer pakan
komplit (Jayusmaet al., 2002).

Perlakuan R1 lebih tinggi dari perlakuan R2, R3 Banyaitu 0,75+0,02
glcnt, sedangkan perlakuan R4 mempunyai nilai kerappiding rendah yaitu
0,71+0,02 g/cm Kerapatan yang menggunakan bahan baku klobohga¢R4)
memperoleh hasil yang rendah, hal ini disebabkah semakin meningkatnya
kadar air wafer ransum komplit menyebabkan ruarygauy diisi air lebih banyak

sehingga kerapatan wafer ransum komplit menurun.

Perlakuan R4 memiliki serat kasar lebih tinggi dihagkan sumber serat
lainnya pada setiap perlakuan. Wafer pakan yang pueyai kerapatan tinggi
akan memberikan tekstur yang padat dan keras gghingudah dalam
penanganan baik penyimpanan maupun goncangan patlaransportasi dan
diperkirakan akan lebih tahan lama dalam penyimpdmnasyuliantiet al., 2003).



Daya serap air merupakan parameter yang menunjukkamampuan
untuk menyerap air disekelilingnya untuk berikatdangan partikel bahan
(Jayusmaet al., 2002). Daya serap air wafer ransum komplit paelaelitian ini
merupakan perubahan penambahan air pada wafer makeumplit setelah
perendaman 5 menit. Rataan nilai perlakuan R1 l@tggi dari perlakuan R2, R3
dan R4 yaitu 192,63 £ 9,34%. Wafer ransum komg@ighn sumber serat rumput
lapang diduga memiliki ikatan yang paling kuat daemiliki luasan kontak antar
partikel yang paling kecil yang dipengaruhi olehlragmtan wafer yang tinggi.
Kekuatan ikatan antar partikel akan melemah padd# parendaman, yang
menyebabkan wafer ransum komplit akan mudah harndair.ini menandakan
bahwa wafer jika terkensaliva ternak akan mudah mengembang bahkan hancur
karena mampu membebaskan tekanan sehingga penamypildidak dapat
kembali ke kondisi semula.

Uji palatabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkeesukaan ternak
terhadap ransum yang diberikan yang dipengaruth bk, rasa, dan tekstur.
Palatabilitas didefinisikan sebagai respon yangerian oleh ternak terhadap
pakan yang diberikan dan hal ini tidak hanya dikauoleh ternak ruminansia
tetapi juga dilakukan oleh hewan mamalia lainnyatéana dalam memilih pakan
yang diberikan (Chruch dan Pond, 1988). Pembemasum harus memenuhi
syarat antara laibalance nutrient (keseimbangan nutrisig¢asy to absorp (mudah
diserap)digestible (mudah dicerna) dgpalatable (disukai).

Konsumsi bahan kering (g/ekor/hari) pada perlakkdnebih tinggi dari
perlakuan R1, R2 dan R3 yaitu 790-885 (g), sedangKai terendah terjadi pada
perlakuan R1 yaitu 550-820 (g). Nilai ini lebih datn dari yang disarankan oleh
NRC (1985) yaitu jumlah konsumsi domba penggemu#tangan kandungan
protein kasar ransum sebesar 14,7-16% adalah 1800 dlekor. Rendahnya nilai
konsumsi BK ini diduga terjadi karena tingginya #angan protein wafer
penelitian yaitu sebesar 23,58-24,51%, sehinggabdooepat kenyang karena
kebutuhan nutrisinya telah mencukupi meskipun mematnsum dalam jumlah
sedikit. Hal lain yang diduga menjadi penyebabng#&uykarena domba yang
digunakan belum pernah diberi pakan lain selaisuiaip.
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Berdasarkan hasil uji kualitas fisik (kadar aier&patan, daya serap air,
pengembangan tebal, dan keteguhan lentur) menuwamuklahwa penggunaan
klobot jagung sebagai limbah industri pengolahgujg dapat digunakan sampai
taraf 20% dalam ransum sebagai sumber serat dalafar wansum komplit
domba dan berdasarkan uji palatabilitas menunjukkafer yang dihasilkan
kurang palatabel.
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